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Kasus 2 

AS, merupakan salah satu orang yang bertanggung jawab di salah 

satu masjid di Bendul Merisi, AS memiliki kesibukan sehari-hari yang 

intens dalam mengelola kegiatan masjid dan membantu mengurus 

masyarakat setempat. Namun, tugasnya sebagai marbot masjid tidak selalu 

berjalan lancar, karena seringkali ia menjadi sasaran kesalahan dalam 

konflik sosial di kalangan jamaah. Contohnya, saat ibadah dimulai, terjadi 

pemadaman listrik yang disebabkan oleh gejlek, yang menyebabkan 

ketegangan di antara jamaah. Meskipun sebelumnya pengurus masjid telah 

mengingatkan agar jamaah tidak menyalakan semua AC secara bersamaan, 

keputusan ini tidak selalu diikuti. Beberapa jamaah yang tidak puas 

kemudian marah-marah karena ketidaknyamanan akibat AC yang tidak 

dingin, dan AS seringkali menjadi kambing hitam dalam setiap kejadian 

tersebut. Kejadian itu sampai membuatnya tres yang begitu menghimpit 

hingga menyebabkan pusing dan rasa putus asa, membuat keinginan untuk 

menghentikan peran sebagai marbot muncul. 

Dalam upayanya mengatasi tekanan batin dan tekanan yang 

dialaminya akibat konflik tersebut, AS menemukan pelipur lara di Majlis 

Rasulullah. Di sana, ia dapat meluapkan seluruh beban dan 

kegelisahannya, mencari dukungan, serta mendapatkan nasihat yang 

mungkin membantunya menghadapi tantangan dalam mengelola masjid 

dan berinteraksi dengan jamaah. Melibatkan diri dalam Majlis Rasulullah 

memberikan kesempatan bagi AR untuk meresapi ketenangan spiritual dan 

mendapatkan dorongan untuk mengabdi di rumah Allah.  

Pada tahun 2020, AS mulai aktif secara teratur datang kemajlis, 

dan setiap kali Shalawat dibacakan di Majelis Rasulullah, AS selalu 

melantunkan suaranya dengan semangat. Dalam membaca Shalawat AS 

duduk dengan posisi bersila, menurutnya efektivitas pembacaan sangat 

tergantung pada kekhusyaan saat itu. Apabila AS melakukannya tanpa 

konsentrasi, hasilnya tidak akan memengaruhi baik secara fisik maupun 

spiritual. Sebaliknya, ketika AS membaca Shalawat dengan penuh 
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penghayatan, ia akan merasakan kedamaian. Untuk mengatasi tantangan 

konsentrasi, AS telah memulai proses ini sejak memasuki ruang majelis. 

Dalam meresapi makna bacaan Shalawat, bagian tubuh AS selalu 

bergerak, terutama pada bagian kepala yang bergoyang-goyang ketika 

melantunkan Shalawat. 

Selain kesibukannya sebagai marbot masjid, AS juga memiliki 

tanggung jawab ekonomi terhadap keluarganya. Menanggung biaya hidup 

sehari-hari dan memenuhi kebutuhan keluarga menjadi beban tambahan 

yang kadang-kadang memberikan tekanan ekonomi pada AS. Dalam 

kesehariannya, AS harus memastikan bahwa kebutuhan dasar keluarganya 

terpenuhi, seperti pendidikan anak-anaknya, biaya kesehatan, dan 

kebutuhan rumah tangga lainnya. Namun, dengan pendapatan yang 

mungkin terbatas dari perannya sebagai marbot, AS mungkin menghadapi 

tantangan dalam menjaga stabilitas ekonominya. Peningkatan biaya hidup 

dan kebutuhan yang terus bertambah mungkin menjadi sumber tekanan 

batin tambahan bagi AS. Pada beberapa kesempatan, AS mungkin merasa 

tertekan oleh keterbatasan finansial, terutama jika ada kebutuhan 

mendesak atau kejadian tak terduga yang membutuhkan pengeluaran 

tambahan.  

Meskipun Majlis Rasulullah memberikan AS dukungan spiritual 

dan mental, faktor ekonomi yang kompleks dapat menjadi salah satu 

penyebab tekanan yang mempengaruhi kesejahteraannya secara 

keseluruhan. Dalam perjalanan spiritualnya, AS mungkin juga 

menemukan cara untuk mengatasi beban ekonomi dengan meningkatkan 

rasa syukur dan menjalani hidup sederhana, sejalan dengan nilai-nilai 

spiritual yang ditemuinya di Majlis Rasulullah. 

Kasus 3 

MA, seorang pengusaha masakan Padang yang berdomisili di 

Lakar Santri, membangun jejak suksesnya dalam dunia kuliner. Dengan 

keahlian memasak yang luar biasa, ia berhasil meraih popularitas dengan 

usaha masakannya yang autentik dan lezat. Selain berkarier sebagai 
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pengusaha yang berdedikasi, MA juga menjalankan peran penting sebagai 

seorang ayah. Bersama istri, mereka membina keluarga bahagia dengan 

kehadiran tiga orang anak. 

Namun, hidup tidak akan selalu mulus. Kekecewaan MA mencapai 

puncaknya ketika salah satu karyawannya, yang sebelumnya dianggap 

sebagai tangan kanan dan telah diberitahu semua tentang usahanya, 

memutuskan membentuk usaha makanan serupa dan menjadi pesaing 

langsung. Pasca kejadian tersebut, MA kehilangan kepercayaan pada 

orang lain. 

Dalam mengatasi tekanan batinnya, ia menjalani berbagai terapi. 

Meskipun hidupnya dianggap sudah cukup, klien merasa belum 

menemukan makna kebahagiaan. Pada suatu titik, dia menyadari bahwa 

dirinya jauh dari Tuhan. Sejak saat itu, klien memutuskan untuk mendekat 

ke majlis Rasulullah. Di sana, ia menemukan ketenangan dan sering 

menangis, mengingat semua hiruk pikuk kehidupannya. Pergulatan 

batinnya membawanya kepada pemahaman baru tentang nilai-nilai 

spiritual, memberikan arah baru dalam mencari makna kehidupan dan 

memperkuat kembali fondasi spiritualitasnya. 

Setiap kali selesai mengikuti majelis di majlis Rasulullah, klien ini 

merasakan ketenangan dan kenyamanan yang mendalam. Di sana, ia dapat 

berinteraksi dengan orang-orang sekitar, bercanda, dan merasakan 

kehangatan dalam komunitas tersebut. Selain itu, klien ini juga mengambil 

manfaat spiritual dengan membaca doa rotib, sholawat, serta 

mendengarkan motivasi dan renungan yang diberikan oleh habib. 

Tuturannya mencerminkan bahwa pengalaman di majlis tersebut tidak 

hanya memberikan ketenangan jiwa, tetapi juga menginspirasi dan 

memberi semangat untuk menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh 

makna dan keikhlasan. 

 

Kasus 4 

Dalam wawancara, FH, seorang guru les privat dan salah satu 
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pendiri Les Privat An-Nur, membagikan pengalaman dan peranannya 

dalam dunia pendidikan. FH adalah lulusan S1 dan kini setiap harinya 

sibuk mengajar serta mengelola kehadiran guru-guru les privat di bawah 

naungan Yayasan An-Nur. FH menekankan perannya yang ganda sebagai 

guru dan pendiri, di mana ia berkomitmen untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang produktif. Upayanya tidak hanya terfokus pada bimbingan 

murid-muridnya tetapi juga pada dukungan yang diberikan kepada para 

pengajar yang terlibat dalam yayasan tersebut. Dengan latar belakang 

pendidikan S1 berusaha mengembangkan yayasan yang didirikannya. 

Menangung beban dan berusaha sendiri menimbukan gejala 

tekanan batin yang dialami olehnya. Gejala tekanan batin yang dialami 

oleh FH kali ini muncul akibat kekecewaan terhadap kenyataan yang tidak 

selaras dengan harapannya. Contohnya, dalam menjalankan yayasannya, 

FH terpaksa harus menanggung beban pekerjaannya sendiri, ditambah tim 

yang kurang solit mengharukan kerja keras sendiri. Hal ini mengakibatkan 

perubahan suasana hati. Selain itu, faktor keuangan juga turut 

menyumbang terhadap gejala tekanan batinnya.  

Solusi yang telah diterapkan selama ini melibatkan kegiatan seperti 

partisipasi dalam majlis Rosulullah dengan berinteraksi dan berbaur 

dengan jamaah juga dianggap sebagai cara efektif untuk meredakan 

tingkat tekanan batin. Pendekatan ini mencerminkan upaya positif dalam 

menjaga keseimbangan emosional melalui kegiatan yang memberikan 

kebahagiaan dan interaksi sosial. Menurut BS, shalawat merupakan suatu 

bentuk doa yang dipersembahkan kepada Rasulullah SAW. Sebab, 

Rasulullah dianggap sebagai tokoh yang sangat berperan dalam mengubah 

keadaan dunia dari kegelapan menjadi terang. Jika seseorang berdoa 

kepada Rasulullah, diyakini bahwa doanya akan dikabulkan, karena doa 

Rasulullah memiliki kedudukan yang sangat tinggi di sisi Allah. Ketika 

membaca Shalawat, FH selalu melantunkannya dengan melodi yang 

sangat indah. Baginya, setiap Shalawat memiliki ritme khusus, dan tidak 

ada Shalawat yang tidak memiliki melodi, selain itu dalam bersholawat 
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